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B @ ANALISIS INDUSTRI DAN PESAING
eo B
L= ~
?:%.3 Trend dan Pertumbuhan Industri
= 8
53 <« 3
2 g o Ikan cupang yang merupakan bagian dari industri ikan hias yang banyak digemari oleh
2 =2 ©
Imasyarakat. Minat masyarakat yang semakin meningkat dikarenakan trend yang sedang
® 5 =
5 = O
grlangsang serta meningkatnya kesadaran masyarakat akan manfaat memelihara ikan cupang
@s%’er@ buhan industri ikan hias cupang sendiri dapat dilihat pada grafik dibawah dengan
g2 @
royeksi dari tahun 2015-2020.

Gambar 3.1
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“Sumber £Suhana. 17 April 2021. Ekonomi lkan Cupang.
https: //sglana web.id/2021/04/17/ekonomi-ikan-cupang/ (Diakses Tanggal 21 Oktober 2021).

Ialam 5 Tahun Terakhir, Industri ikan hias mengalami trend / kecenderungan yang selalu
(=]

mening@t, Hal ini dapat dilihat dari pertumbuhan nilai ekspor ikan cupang yang dikirimkan ke
Q

berbaga%egara tujuan ekspor yang pada tahun 2015 bernilai US$35,179, 2016 bernilai
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US$23,038, 2017 bernilai US$45,819, 2018 bernilai US$91,733, pada tahun 2019 bernilai

US$68,245, dan pada tahun 2020 bernilai US$126,751, Sehingga dapat disimpulkan walaupun

—_

ntemapat penurunan nilai ekspor pada tahun 2016 namun secara umum nilai ekspor ikan cupang

oo

ucznéngalaml peningkatan yang stabil.

uo

Gambar 3.1 juga menggambarkan bahwa dalam 5 tahun terakhir, tingkat permintaan atau

&s dinbusw
pun @md!g YeH

han akan produk ikan hias terutama ikan cupang juga mengalami peningkatan, hal ini dapat

e;ﬁe

&

&

ikat darl peningkatan nilai impor ikan cupang. Pada tahun 2015 nilai impor sebesar US$141,

g0 16

ahuﬂ 2016 sebesar US$1,597, tahun 2017 sebesar US$3,817, tahun 2018 sebesar US$14,077,

Jnje&neje

&
puFbue

2019 sebesar US$43,437, dan pada tahun 2020 sebesar US$114,961. Data nilai impor dapat

®e

t pada gambar 3.1 diatas.

Melalui neraca perdagangan 5 tahun terakhir yang menggambarkan adanya peningkatan

duey 1ul siny Buey

mlntaan terhadap ikan cupang hias baik permintaan dalam maupun luar negeri maka toko

rasia Aquatlc berada dalam industri yang mendukung bertumbuhnya pendapatan penjualan toko

rHJIad‘
eguaw

2inju

ena ukuran industri yang masih berkembang dan mempunyai peluang pasar yang masih besar.
Analisis Pesaing

A;nalisis persaingan pasar hanya dapat dipahami jika dilihat melalui sudut pandang pasar
g lethih luas terutama dalam pemenuhan kebutuhan dalam pasar yang sama. Dalam hal ini,

sep pasar berfungsi untuk memberikan gambaran pesaing secara aktual dan lebih baik. Pada

Jod/g u9@sn/ﬁuad ‘yeluly eAJex*Les

igunsfexingahusw ep uey

-jkonsep pasar, perusahaan akan bersaing untuk mendapatkan pangsa pasar yang paling besar. Oleh
karena itus menurut (Rangkuti, 2020a). pengetahuan terperinci mengenai karakter pesaing menjadi

kunci atay faktor yang menentukan tingkat persaingan yang dihadapi oleh perusahaan.
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Untuk menganalisis karakter pesaing, perusahaan harus menentukan apa strategi yang akan

digunakam) tujuan yang ingin dicapai, kekuatan, serta kelemahan yang dimiliki oleh pesaing.

nsmategl perusahaan dapat menentukan perusahaan yang menjadi kelompok strategis yang
oo

ujoéfungswntuk menentukan siapa yang menjadi pesaing kunci dalam pasar yang sama, selain
uan kelompok strategis, diperlukan juga analisis tujuan perusahaan beserta faktor lain

ukuran pesaing, pengelolaan usaha pesaing, serta faktor seperti keuangan perusahaan
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e
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as neje ugﬁeq
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r Phllllp, Keller, 2016).
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Péda tahap ini, toko Eurasia Aquatic memiliki kelompok strategis yang merupakan usaha

produk berkualitas serta harga produk yang cukup tinggi. Analisis beberapa pesaing kunci

qgurasla Aquatic dijabarkan sebagai berikut :

nny Rey @un)
epu@[ﬁu

Juaw edue) i &' !

3etta Pratama Batam

Bfétta Pratama Batam merupakan salah satu penjual ikan cupang yang menjual ikan cupang

2

lalui medla sosial Instagram, Betta Pratama mulai menjual ikan cupang pada 16 Oktober 2020.

1) Jenis Produk : Ikan cupang Bluerim

1l eAuey ues

el

2) Segmentasi Pasar : Menengah

3) I\&etode Penjualan : Online (Instagram)

ueyingaAusw uep ueywn)

4) P%ngikut Media Sosial : 4,715

arelang Betta

'JS&LUHS

‘uedoge) ueunsniuad ‘y

Barelang Betta merupakan salah satu penjual ikan cupang yang menjual ikan cupang
melalui media sosial Instagram. Barelang Betta mulai menjual ikan cupang pada 12 Oktober 2019.

1) Jenis Produk : Ikan cupang Avatar, Bluerim, Hellboy
2) Segmentasi Pasar : Menengah ke bawah
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3) Metode Penjualan : Online (Instagram)
4) Rengikut Media Sosial : 2,576

ra3|§—Aquat|c

E‘ldl

Jenis Produk : Ikan Cupang Jenis Crowntail, Giant, Halfmoon, Plakat

na

%

sa kekuatan dan kelemahan pangsa pasar atau target yang ingin dicapai oleh pesaing,

oc.Eu
oo
9
22y
T3 r =

> 0 =
jrj“gf 2; S% entasi Pasar : Menengah
2° %8 Z
o v Q . . . .
c 23) ode Penjualan : ine (Toko nline (Facebook, Instagram, Website
c 53) tode P lan : Offline (Toko) & Onl Facebook, Inst Websit
ga s =
%%5 Pgnglkut Media Sosial : 563
$8 2 E
% » 2 Analisis terhadap kekuatan dan kelemahan pesaing kunci penting untuk dilakukan, dalam
52 3

ga
33 o
o 5 =}
épmwg%a pikiran, dan pangsa hati atau gambaran dari penawaran pesaing dalam benak konsumen
= o
5 = -
'%(I/gotler, Phillip, Keller, 2016) dapat ditentukan. Analisis kekuatan dan kelemahan pesaing kunci
>S5 =+
o o -
dijabarkah melalui tabel 3.1 dibawah ini.
2 3 =3
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g @ Tabel 3.1
§ Q.
g Identifikasi Keunggulan dan Kelemahan Pesaing

1. Bettag®ratama Batam 1. Citra perusahaan yang sudah | 1. Ikan cupang yang dijual
terbentuk. hanya satu jenis (tidak
2. Basis pelanggan lebih besar. bervariasi).
2. Kecepatan pengiriman
lamban.

uen| JIM) ejieuw
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LML

4. Jaminan waktu pengiriman.
4. Pencatatan keuangan masih
sederhana.

ML

2. Barelang Betta 1. Menjual produk selain ikan 1. Metode pembiakan
@ cupang. tradisional.
nf;_ 2. Basis pelanggan lebih besar. 2. Pangsa pasar masih lokal.
(o]
i < 3. Media sosial lebih
v representatif
= 3
i Etrasia Aquatic 1. Layanan pelanggan yang 1. Penetapan tugas & SOP yang
L baik. belum tertulis.
= 2. Kualitas ikan yang baik. 2. Citra perusahaan yang baru
LS 2 terbentuk.
5 3. Variasi jenis ikan cupang
“é yang dijual. 3. Lokasi usaha yang masih
5 berkembang.
3
<

5. Rentang harga ikan yang
cukup mahal.

T

duey 1ul sijny eAtey ynanmas neje ueibeqas diynBisu buede)iqg “|

6. Metode pembiakan yang
belum efektif.

ex13ew.ou| uep siusig In3suj) DX 19|

mber :Data Instagram, 2021
A

Analisis PESTEL
Q

=

b
uge

Ve

(0]
Dalam menjalankan operasional usaha, terdapat lingkungan yang mempengaruhi jalannya

iatan usaha baik dari linkungan internal maupun lingkungan eksternal. Untuk menganalisis

pak§ari lingkungan internal dan lingkungan eksternal terhadap usaha digunakan analisis
()

TELE Analisis PESTEL merupakan analisis yang bertujuan untuk memahami dan
(o

eunsaﬂuaglqe!u% edsey uesnnuad
s uazgmqa%iaw‘gep ueywniu

5

gga&oarkan lingkungan tempat sebuah perusahaan beroperasi (Abdullah, 2009). Analisis
=

e
q

STELzoko Eurasia Aquatic akan dijelaskan sebagai berikut :

‘u%Jod
m.o

)
a. FaktoiPolitik (Politic)
)
I§ionesia merupakan negara maritim atau negara kelautan yang memiliki sumber daya
)

perairan;ang sangat besar. Pemerintah sebagai penguasa dan pembuat kebijakan atau regulasi
()

uepj JIm)
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(regulator), sepatutnya memperhatikan pembudidaya ikan agar sumber daya perairan yang dimiliki
dapat digtah dan dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya demi kemakmuran rakyat sesuai dengan

nymg tertuang dalam Pasal 33 Undang-Undang Dasar 1945.

Dalam Peraturan Pemerintah terkait usaha perikanan No.54 yang dikeluarkan pada tahun
B

2 Z,:dlsebutkan bahwa usaha di kolam yang berada diatas tanah milik pribadi menurut hukum

eAuey,uediinbuad.
di

s d|1@uaw buede)

@pw%m

|hak tersebut tidak akan dikenakan pungutan pajak perikanan karena ikan cupang dibiakkan

am kalam yang berdiri di atas tanah milik pribadi. Serta dukungan Pemerintah Kota dalam

uaday,ynju
neje@eibe

N 16

z

ndukung adanya acara seperti pameran atau kompetisi ikan cupang secara regional.

tor: Ekonoml (Economy)

m eAJeernm]a
buepSh-bue

Faktor ekonomi memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap semua usaha tidak

ecualt:usaha ikan hias cupang serta terdapat beberapa variabel yang berdampak langsung

1ayad ‘ueyipipugd uebu

gE Ul S|

e

Ayeni)

“terhadap fsaha Eurasia Aguatic. Salah satu variabel perekonomian yang berpengaruh terhadap

latan usaha serta mampu merepresentasikan peluang serta ancaman yang ada yakni, Produk

LUﬂ]@DUSl%EdU

uesg{nuad

o)
S

mestikelRegional Bruto (PDRB) per Kapita dalam pendekatan pendapatan berupa gaji atau upah

g didapatkan, bunga, dan keuntungan yang didapatkan oleh setiap penduduk suatu negara.

Daya beli masyarakat terhadap ikan cupang yang dibiakkan oleh Toko Eurasia Aquatic

Heyngakusw ep u

eprese;wtasikan oleh PDRB, penggunaan Produk Regional Domestik Bruto (PDRB)

gguns

andlngkan Produk Domestik Bruto (PDB) dilakukan karena mayoritas konsumen dari Eurasia

uesode) ueypsniuad 'Yelyy! eAd

“Aquaticamasih terkonsentrasi pada satu kota, yakni Batam walaupun sudah melayani kota-kota
dari daerah lain di Indonesia. PDRB Per Kapita Indonesia meningkat setiap tahunnya. Nilai PDRB
Per Kapita penduduk kota Batam terus mengalami kenaikan yang mengindikasikan bahwa

masyarakat memiliki daya beli yang naik setiap tahunnya. Hal ini dapat mendorong masyarakat



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

untuk melakukan konsumsi barang-barang sekunder dan tersier termasuk membeli ikan cupang

yang berkontribusi terhadap kenaikan volume dan nilai penjualan Eurasia Aquatic.

—

V;iriabel ekonomi lainnya yang berpengaruh pada kegiatan usaha Eurasia Aquatic yakni

wmbuad e

t inflasi. Tingkat inflasi di Indonesia dalam periode antara tahun 2011 hingga tahun 2020

6U8Lg6U9JEHC|
eH g

uedi
Q eydepy

n

E

Iami kondisi yang fluktuatif.

el

a

I6ggas di

or Sosial (Social)

M}zmelihara ikan cupang menjadi daya tarik tersendiri terutama bagi para penghobi karena

pun 1bunpu

(v}

upéhg dapat menjadi salah satu aspek yang memperindah ruangan karena corak warna yang

]

fye

pRunuaday ynyyn eAue,

B19s neye uel

n

N

i, ikan cupang juga dapat digunakan untuk menghibur menghilangkan rasa suntuk atau rasa

at setélah melakukan berbagai aktivitas. Hal tersebut juga diungkapkan konsumen ikan hias

B un

bues

ang, ﬁ)ahwasanya mereka membeli ikan cupang adalah sebagai hiburan dan untuk

engpad ‘Weyipipyad u
eduggiul s ef

g

mperihblah ruangan rumahnya dengan cara membuat akuarium atau aquascape. Selain itu, pada
musiin penghujan, jumlah permintaan ikan cupang juga cenderung meningkat dikarenakan

n cupéng dapat memakan jentik-jentik nyamuk sehingga diletakkan di kolam-kolam

Rwn

Rep u

ampungan air. Faktor Sosial lain yang mempengaruhi operasional Toko Eurasia Aquatic, yakni

yelug! edigy ues

U o Ul

ningkgtnya minat banyak orang di masyarakat terutama kaum milenial yang bosan akibat harus

Aua%
nq

)

akukém aktivitas dari rumah yang berpengaruh dengan bertambahnya segmen dan target

sumefy yang dilayani toko Eurasia Aquatic.

uemdeg\yeun
:19g@ns u

=d. FaktorsTeknologi (Technology)

Evolusi dan inovasi teknologi memberikan pengaruh secara langsung maupun tidak
langsungsterhadap kegiatan operasional suatu usaha. Hal tersebut juga berdampak pada usaha

Eurasia Aquatic yang menerapkan teknologi konvensional untuk mengelola operasional usahanya
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yaitu dengan menggunakan pompa air yang berfungsi menyerap dan mendorong air tanah untuk

keluar serta juga menggunakan tabung oksigen yang berfungsi dalam proses pengemasan sehingga

—

_nb@ih atat-ikan cupang dewasa tetap mendapatkan oksigen saat proses pendistribusian dan sampai

oo

g tanganspelanggan dengan aman. Selain itu, penerapan teknologi juga diterapkan pada proses

ed

|m§ue

3 E
T g5 T
Q’?@m’i‘bsi atau pemasaran kepada pelanggan dimana Eurasia Aquatic menggunakan media sosial
» & O
gs%)eﬁofi Instagram atau Facebook untuk memasarkan dan menggunakan media sosial tersebut
%&;)aééi sarana menerima pemesanan pelanggan, kemudian untuk teknologi pembayaran, toko
%gra;?ia Aquatic menggunakan aplikasi seperti PayPal bagi pelanggan di luar negeri untuk
%nfperrﬁudah dan memperbanyak metode pembayaran yang memudahkan transaksi pelanggan.
T 5 C -
geﬁ:a%tortingkungan (Environment)
§ gl Faktor Lingkungan yang mempengaruhi operasional Toko Eurasia Aquatic saat ini yakni
%&alah pandemi COVID-19 yang masih berlangsung, munculnya pandemi menyebabkan
'E

oy

nculnya banyak ketidakpastian dalam berbagai bidang industri, hal ini menjadi ancaman di

—

:misa yang akan datang dalam jalannya usaha.

Q
-

S

e

ndisi pandemi COVID-19 membawa disrupsi berupa kemajuan pesat dalam penggunaan

u% elJ

a%uaw oep ue

nologilyang membuat semua orang membeli barang secara online, hal ini juga berlaku terhadap
ang h§bi, dalam konteks ini yakni ikan hias cupang, sehingga adanya perubahan ke arah daring

menjadi peluang peningkatan penjualan melalui metode daring, hal ini berpengaruh pada

JodepueungnAuad,yel
Jaqans udying

Yy
3

emakin beragamnya demografi dan peningkatan eksposur pasar yang dilayani ke depannya.

f. FaktorHukum (Legal)

Bérdasarkan Peraturan Menteri (PerMen) Nomor 49/PERMEN-KP/2014 tentang Usaha

Pembudidayaan lkan, Eurasia Aquatic sebagai usaha mikro tidak perlu mengurus dan memiliki
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&

izin usaha perikanan karena Eurasia Aquatic yang merupakan usaha budidaya ikan hias (cupang)

air tawal. (di kolam air tenang diatas tanah milik pribadi yang luasnya kurang dari 2 hektar, namun

—_

uEEraS|a &quatlc dapat mengurus dan memiliki izin usaha perikanan melalui Online Single

U (2}
é&@bmissiﬁn (OSS) untuk mendapatkan Nomor Induk Berusaha (NIB) dan Izin Usaha Mikro Kecil
53 - 32
{IONIK). =
22 ®
$0 8 =
c % © Sélain legalitas usaha berupa Nomor Induk Berusaha (NIB) dan Izin Usaha Mikro Kecil
g(@l\gK),gaktor lain yang dapat mempengaruhi yakni peraturan perpajakan Usaha Mikro, Kecil,
;:’dag] @engmgah (UMKM) sebesar 0,5% dari omzet yang diperoleh setiap tahunnya bagi usaha yang

u

Jrférr@unggl omzet dibawah Rp4,8 milyar setiap tahunnya, namun berdasarkan PP 23/2018, maka

Ipua

Jey
pu
ue

EzUli/I[%M yang belum berbentuk badan usaha dikenakan PPh final dengan tarif 0,5% dari omzet
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Gambar 3.2

Nomor Induk Berusaha (NIB) Eurasia Aquatic

PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

NOMOR INDUK BERUSAHA (NIB)
1233000301388

Berdasarkan ketentuan Pasal 24 ayat (1) Peraturan Pemerintah Momor 24 Tabun 2018 tentang Pelayanan
Perizinan Berusaha Termtegrasi Secara Elekironik, Lembaga OSS menerbitkan NIB kepada :

Mama Pemilik Usaha ANDREW CHRISTOPHER KOSASIH

MNomor KTP o 21THI0Z 11 1009005

NFWP Pemilik Usaha

MNama Usaha : Ewrasia Aquatic

MPWP Usaha -

Alamat : JL. CEMARA PINUS NO.22, Kel. Sukajadi, Kec. Batam Kota, Kota

Batam, Prov. Kepulauan Riau
Kode dan Nama KBLI 03229 - BUDIDAY A [KAN AIR TAWAR DI MEDLA LAINNYA
Akses Kepabeanan -
Kekayaan Bersih Rp 50.000.000 { Lima Pulh Juta Rupiah)

1. NIB merupakan identitas Pelaku Usaha dalam rangka pelaksanaan kegiatan berusaha dan berlaku selama menjalankan

kegiatan wsahs sesiai ketentuan peraturan perundang-undangan.
2 MIB adalah bukn Pendaftaran Pesanaman ModalBerusaha yang sekaligos merupakan pengesahan Tanda Daftar

Perusabman dan hak akses kepabeanan

3 Lembaga 088 berwenang unink melakukan evaluasi dan'atan perubahan atas izin wsaha (12in komersial/operasional )
sl k perundang-und,

4. Seluruh data yang tercantum dalam NIB dapat berubah sesuai dengan perkembangan kegatan berusaha

5. Apabila di kemudian hari rernyata terdapat kekeliroan dalam Kepumsan ini, maka akan dilakukan perbaikan sehagaimana
meslingya

Oleh: Badan Koordinasi Penanaman Modal

El.

Diterbitkan tanggal : 18 Maret 2021

Daokumen i dicertitkan melait Siscem (055 ares desar dane dari pelokn ucoka. Kebewaron dan ksabeaian ares dosa varg ditampilian
dalam dokumen tal dan dasa yaag rerrimpen delam Sitem 055 menjadi amggumg awad peloky wsahe sepemithmyg.

Sumber : 0ss.go.id
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Gambar 3.3
I1zin Usaha Mikro Kecil (IUMK) Eurasia Aquatic

PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

IZIN USAHA

(Izin Usaha Mikro Kecil)

Berdasarkan ketentuan Pasal 31 Peraturan Pemenintah Nomor 24 Tahun 2018 tentang Pelayanan Perizinan
Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik, untuk dan atas nama Menteri, Pimpinan Lembaga, Gubemur,
Bupati/Walikota, Lembaga OSS menerbitkan 1zin Usaha berupa lIzin Usaha Mikre Kecil (IUMK)

kepada:

Nama Pemilik Usaha :  ANDREW CHRISTOPHER KOSASIH
Nomor Induk Berusaha = 1233000301388

Alamat Pemilik Usaha JL. CEMARA PINUS NO.22, Kel. Sukajadi. Kec. Batam Kota, Kota
Batam, Prov. Kepulauan Riau

Nama Usaha . Eurasia Aquatic

Kode KBLI : 03229

Nama KBLI . BUDIDAYA IKAN AIR TAWAR DI MEDIA LAINNYA

Alamar Usaha ¢ Ruko Botania Garden Blok E2 No.6, Kel. Belian, Kec. Batam Kota,

Kota Batam, Prov. Kepulauan Riau

IUMK berlaku untuk melakukan kegiatan usaba bask produksi pun penjualan barang/jasa dan berlaky sebagam
izin lokasi usaha sesuai ketentuan perundangan.

Izin Ussha Mikro Kecil (IUMK) berlaku efektif sejok tanggal dikelusrkan.

Apabila di kemudian han ternyats terdapat kekeliruan dalam Kep ini, maka akan dilakukan perbaikan
sebagaimana mestinya

Tanggal Terbit Izin Usaha : 18 Maret 2021

Dokswsen bei direrdiskan meladué Siatem OSS asas dasar dosa dorl peleku wsaba. Kebwwaran dan Leabsolan aies dota yang disaayyRan cadam
dedamen ini dan Lese youg tersimpan dalaw Sisnem OSS menjod angeweg jowad pelaby ssaha sepewahuya,

Sumber : 0ss.go.id
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Tabel 3.2 Identifikasi PESTEL
No @olitical Economic Social Technology Environment Legal, Law,
Regulation
T gukungan Kenaikan Meningkatnya Kemajuan Perubahan Kemudahan
O
ij = @merintah PDRB per minat teknologi yang metode perizinan
—
= é Er dalam kapita. masyarakat mendorong pembelian akibat | usaha (NIB &
d
=g g + penyelenggaraa yang bosan kegiatan pandemi IUMK).
9 o =
;ré ?) ~ n akibat harus operasional. sehingga
- =)
é © E pan;éeran/kompe melakukan eksposur dan
Qf
9 % S Ztisi ikan aktivitas dari variasi pasar
ES S a §cupang. rumah. meningkat.
p S B ____
Rt % 9g. é’ Tingkat inflasi Pengenaan
a c
i'é 1 yang pajak
- = al -
§E43 3 berfluktuasi. penghasilan
- s (7]
2729 o terhadap
4 o o g
Eiﬁ g = omzet.
=1 «
Samber :Analisa Lingkungan Internal dan Eksternal
35 3
By o S . .
34 Analisis Lima Kekuatan Persaingan Model Porter (Porter Five Forces Model)
=3
L g A
e s
-3 &
S 3 = Gambar 3.4
C o -
= ) A
oz ; Komponen Kekuatan Persaingan Model Porter
5
= ; o
g g St THREAT OF
S a NEW
= g ENTRANTS
> 3
5 [¢>] —
=32 B
o @ 0\
2 &
c = [
c3 E.. BARGAINING RIVALRY BARGAINING
3w POWER OF AMONG POWER OF
S 5 E SUPPLIERS EXIaTING BUYERS
v o 7 COMPETITORS
29 =
g . G.
‘ &
2 THREAT OF
= | SUBSTITUTE
e PRODUCTS
_O‘ OR SERVICES

o
Sumber ¢#Analisa Lingkungan Eksternal
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Lingkungan industri merupakan aspek yang penting untuk melakukan analisis dan

mengidentifikasi pesaing untuk menentukan kekuatan, kelemahan, peluang, ancaman, dan tujuan

—

_ny@g dimiiki oleh pesaing demi keberhasilan strategi dan tujuan yang telah ditetapkan usaha.

oo

él\[énurut Porter dalam David (2009), keadaan persaingan dalam suatu bidang usaha bergantung

9

lima kekuatan persaingan pokok yaitu ancaman pendatang/pesaing baru, daya tawar

%d!m@aw
nagidio Q’EH

ok tlaya tawar konsumen, ancaman produk pengganti, dan persaingan antar usaha pesaing.

Untuk menganalisis lima kekuatan persaingan pokok tersebut serta untuk menganalisis

f8n 16unpul

uhwlingkungan industri terhadap suatu usaha, maka Michael Porter mengembangkan

in1e@neje uelbeq

@epu%fﬁue

elan 5 Kekuatan Porter (Porter 5 Forces Model). Analisis lima kekuatan persaingan model

t daﬁ toko Eurasia Aquatic akan dijelaskan sebagai berikut :

N3 gluey

Ancanfan Pendatang Baru

el jg\ S|

Infensitas persaingan semakin tinggi saat pesaing baru dapat memasuki suatu pasar atau

pnuad ‘uenl

@auaw edu

ustri dengan mudah. Industri budidaya ikan cupang termasuk dalam industri yang mudah

asuki® olen pendatang atau pesaing baru. Modal memulai usaha yang kecil, dapat

pu@lum,

udidayakan di tempat terbatas, serta metode pembiakan yang dapat dengan mudah dilakukan

yelugl eAigy ues
UaUl 2

mbuat banyak pembudidaya-pembudidaya individu berskala kecil/rumah tangga mulai masuk

E]

%

am mdustrl budidaya ikan cupang ini.

esode) ueungnhAu
Jaguwins u&ying

SBbagian besar pembudidaya individu bergabung dalam satu kelompok yang lebih besar
“membuatkelompok pembudidaya memiliki keahlian, kapasitas, serta tingkat produksi yang terjaga
sehingga-setara dengan perusahaan berskala sedang maupun yang lebih besar. Berkembangnya

jumlah pengusaha-pengusaha kecil ini dapat menjadi ancaman yang cukup serius bagi toko Eurasia
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Aquatic, terlebih biasanya kelompok pembudidaya ikan hias memiliki target pasar utama yang

sama dengan toko Eurasia Aquatic.

U :
-baDaya Tawar Pemasok

Daya tawar pemasok dapat mempengaruhi intensitas persaingan dalam suatu industri,

yey ued!mﬁue(&e

(gnﬁuaw puedt
&0 seH

snya ketika terdapat sejumlah besar pemasok yang ada di pasar, atau ketika hanya terdapat

bahan baku yang berkualitas baik atau ketika biaya peralihan ke bahan baku lain sangat

'ue!@_qas

gy ynyyn ek
o8
-6ugpun ﬁ:@unpuﬁg e)

Piodusen dan pemasok memiliki kepentingan untuk mendapatkan keuntungan jangka

g (f ngan cara saling membantu dengan menetapkan harga jual yang wajar dan masuk akal,

n‘%s n

S gang baik, pengembangan layanan baru, pengiriman tepat waktu, dan biaya persediaan

«_Dﬁuepg'_ﬁ

eblh rendah. Dalam menjalankan usahanya, Eurasia Aquatic tidak memiliki ketergantungan

d ‘ue@p!pu;\uj uegynus
I sirigediegynd

upun kemltraan dengan salah satu pemasoknya.

E

Eijfrasia Agquatic membeli kebutuhan bahan baku seperti pakan, obat- obatan, indukan,

ibit, tabung oksigen, plastik, dan lain sebagainya secara online atau melalui sesama penjual yang

ues&nuad ‘uenie
Lum,@auaw edue)

nawar‘kan kebutuhan bahan baku yang terjamin kualitasnya. Jumlah pemasok yang cukup

Fun

fepu

yak membuat Eurasia Aquatic memiliki alternatif atau opsi untuk memilih dan berganti
asok ,dengan dasar penawaran harga jual bahan baku yang lebih murah antara pemasok-

asol%yang ada. Hal ini membuat daya tawar pemasok tidak terlalu berpengaruh atau

ueungnAuag;‘yeluy ekl
ns u%ﬂnqguaw

z

mberikan ancaman yang relatif kecil terhadap kelangsungan usaha toko Eurasia Aquatic.

BETe

uemde

c. Daya Fawar Konsumen

Daya tawar konsumen merupakan aspek kekuatan paling penting yang mempengaruhi

keunggufan bersaing toko Eurasia Aquatic. Konsumen toko Eurasia Aquatic merupakan individu
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baik penghobi maupun pedagang dan toko ikan yang membeli ikan secara satuan atau secara

partaian yang membeli secara langsung baik di toko maupun membeli secara online.

% 5 N;imun, konsumen utama Eurasia Aquatic merupakan toko-toko baik di dalam negeri
i&r%u%m luar negeri karena biasa toko-toko ikan tersebut melakukan pembelian dalam jumlah
;gdp%aé Kopsumen Eurasia Aquatic memiliki daya tawar yang cukup besar terhadap perusahaan.
2T T

§H§| ;" disebabkan tidak adanya kemitraan atau perjanjian khusus mengenai standar kualitas
ga >

%nléugm }feberlanjutan pemasaran hasil produksi Eurasia Aquatic dengan toko-toko ikan lain
i%eiagm tefrget konsumen utama. Target konsumen utama tersebut memiliki kendali untuk memilih
1i?;e%sidlkan apa dan kapan mereka bisa membeli ikan yang dihasilkan oleh toko Eurasia Aquatic.

mgm Jumlah pengumpul maupun konsumen lainnya seperti eksportir yang cukup banyak dan

]

ad iuey
uE’m n

ormaSL harga ikan cupang di pasaran yang mudah diakses serta mudah diketahui membuat

eyl

1ou
iéé

rasia Aquatic memiliki kekuatan untuk menyeimbangkan kekuatan dari daya tawar konsumen

Buwe

g cukup besar.

5§n1uea

ncaman Produk Pengganti

Tekanan persaingan yang berasal dari produk pengganti memiliki pengaruh yang cukup

FRusw uep uey

ar terleblh ketika pesaing berusaha untuk memperluas kapasitas produksi dan penetrasi pasar.
duk p:engganti dalam industri ikan cupang yakni jenis ikan hias lain seperti guppy maupun ikan

s laingya serta hewan yang memiliki fungsi yang hampir sama dengan ikan hias yaitu hewan

190 &Ns UG{ing

%Jodeyeun%/{uagqe!w]! eMexcy_esan%d ‘ue
D -

Ilharaan seperti hamster dan binatang reptil yang dapat dipelihara dalam terrrarium merupakan
produk pengganti ikan hias yang memiliki potensi menggantikan ikan hias, baik sebagai bahan
dekorasigintuk menambah nilai estetika ruangan maupun sebagai produk hobi untuk di pelihara.
Nilai pegmintaan dan produksi hewan peliharaan dalam terrarium yang meningkat setiap tahun

dapat memberikan tekanan kompetitif bagi industri ikan hias.
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e. Persaingan Antar Perusahaan Pesaing

Persaingan antar perusahaan saingan merupakan kekuatan yang paling berpengaruh dari

1a kekuatan kompetitif. Strategi yang dijalankan oleh sebuah perusahaan akan berhasil sejauh

uedgiqg |

tegi tersebut memiliki kekuatan kompetitif atas strategi yang dijalankan perusahaan pesaing.

ug)

uedpnbuag_e

T
ugahan dalam strategi oleh suatu perusahaan sering ditanggapi dengan langkah balasan dari

15 ed

ai ing séperti : penurunan harga, peningkatan kualitas, penambahan fitur, penyediaan layanan,

eBebes di®bus

l%]pUl

panjangan garansi, dan pengintensifan iklan. Persaingan dalam budidaya ikan cupang

N6

dasarkan data dan prediksi Kementerian Kelautan dan Perikanan akan semakin meningkat dan

EXuey @m]a?;nm
pu@;[ﬁue

e

etlap tahunnya. Hal ini disebabkan meningkatnya jumlah pembudidaya perseorangan yang

embudldaya perusahaan yang berproduksi dalam jumlah yang cukup besar. Bertambahnya

ugsim

a pembudidaya perseorangan yang bergabung atau membentuk kelompok baru membuat

el

duksi®mereka secara ukuran dan kapasitas produksi semakin setara dengan produksi yang

L§-LUE

kukarperusahaan-perusahaan pembudidaya ikan cupang termasuk Eurasia Aquatic. Pesaing

2snuad ‘uejyiauady’ uew&pua@ye[ﬁu&uad%xmu&E/{ue_lb

@ued

ma Eurasia Aquatic yaitu para pembudidaya yang tergabung dalam kelompok pembudidaya

n dan perusahaan pembudidaya ikan hias lainnya di kota Batam yang memiliki kapasitas

Pab! e L

k

d ‘ypjui ediex u
aAusgl ue

duksi_yang hampir sama dengan Eurasia Aquatic yaitu sekitar 4.000-5.000 ekor/tahun,

%T@mlllkLtarget pasar utama yang sama yaitu individu maupun toko ikan baik dalam lingkup kota

tam, Itar kota Batam, serta pasar luar negeri.

:Jagquin@uey)

Saat ini terdapat banya kelompok pembudidaya ikan dan toko ikan di daerah Batam yang

‘uelode) uewwsn/{

dapat m€hjadi pesaing utama dan potensial menjadi ancaman bagi Eurasia Aquatic. Meskipun
cukup banyak pesaing, tetapi persaingan dinilai belum kuat karena permintaan ikan cupang yang
datang dari pelanggan, eksportir dan pembeli eceran masih mampu menyerap seluruh hasil

produks'FEurasia Aguatic dan para pesaingnya, dengan kata lain jumlah produksi atau supply
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masih bisa memenuhi bahkan masih belum mencukupi permintaan (demand) yang ada di pasar

sehinggd poten3| usaha ini menjadi sangat besar.

AnaI|5|s Faktor-Faktor Kunci Sukses (Competitive Profile Matrix)

Menurut (David, Fred 2013:113), analisis Competitive Profile Matrix (CPM) merupakan

1@ veH

isis yang digunakan untuk mengenali (identifikasi) pesaing-pesaing utama perusahaan beserta

ﬁﬂe

an dan kelemahan spesifik pesaing dalam hubungan analisa letak posisi strategis perusahaan

& uelfgss ggnbusw buesenq |

a mdustrl Matriks dapat membantu perusahaan dalam membandingkan keunggulan tiap

®s ne

u

-bugpun |Bunpu

haan. Analisis CPM menggunakan sistem bobot dan rating pada setiap faktor kunci yang

i perusahaan Bobot yang diberikan berkisar antara 0-1 untuk menentukan faktor yang

eAJ egynJn
ep@

é
<3}
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D
D
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uk menggambarkan kondisi strategis perusahaan terhadap pesaing lainnya, setelah diberikan

ot danfatlng, kemudian bobot dan rating akan dikalikan hingga mendapatkan nilai (skor) untuk

d ‘'ygiyneyad ‘u
sw &duey E\ s

]

gmﬁsmg masmg faktor kunci dan kemudian dijumlahkan untuk kemudian dibandingkan dengan

%ﬁ;al darl\perusahaan pesaing.

% g Faktor kunci strategis perusahaan menjadi acuan untuk dapat meningkatkan keuntungan
%ﬁi%—l keleblhan yang dimiliki agar daya saing perusahaan dapat meningkat dan tujuan perusahaan
Ed%) tter;apal Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, faktor strategis yang akan digunakan
:f)to%o Eurgsia Aquatic dalam perbandingan kekuatan dan kelemahan dengan pesaing, yakni sebagai
iDQJ(;rlkut
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Tabel 3.3
CPM Eurasia Aquatic

- T Eurasia Aquatic Betta Pratama | Barelang Bet ta
ij Qf!(ey Sﬁccess Factors | Weight Rating Score | Rating | Score | Rating | Score
é @enetapan tugas & 0,1 2 0,2 2 0,2 2 0,2
E §O&pr0fe3|onal
ér anoanan pelanggan 0,15 4 0,6 3 0,45 3 0,45
: @tr@, usaha 0,05 3 0,15 4 0.2 4 0.2
4 Eolésu Gsaha 0,05 2 0,1 2 o1 | 2 | ol
ri I%eﬁéangf:harga ikan 0,15 3 0,45 2 0,3 2 0,3
- Pengatafan keuangan 0,05 2 0.1 2 0.1 2 0.1
;:l @ng ma3|h sederhana
% [Qle%)deﬁemblakan 0,05 2 01 3 0,15 2 01
|§ua||tas ikan 0,15 4 0,6 3 045 | 3 | 045
& Variasi jenis ikan 015 2 06 | 2 | 03 | 4 | 06
g?%minanaktu 0,1 4 0,4 2 0,2 3 0,3
't; @ngirirhan
; STotal 1 33 2,45 28
gsémber :Hasil Survei, 2021
é gﬁ Hasil analisis CPM menunjukkan perbedaan skor yang menggambarkan kekuatan toko
gigrama Aquatic dibandingkan dengan dua pesaing kunci yang digunakan untuk perbandingan.

ad
K

e
an

ai yaﬁg lebih tinggi dibandingkan pesaing dapat digambarkan dalam beberapa faktor kunci

g berlaku toko Eurasia Aquatic menekankan layanan pelanggan yang baik dengan

€] geuns
eqw% ue

gnenyedrakan informasi dan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi konsumen, kemudian

:)

toko Eurasia Aguatic juga unggul dalam produksi ikan cupang yang berkualitas dengan membeli
indukan=tkan cupang yang sudah terbukti kualitasnya atau pernah memenangi kompetisi ikan

cupang, Selain itu variasi jenis ikan yang memberikan lebih banyak pilihan bagi konsumen juga
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rhenjadi keunggulan dari toko Eurasia Aquatic, kemudian jaminan waktu pengiriman yang

menjadi @erhatian dari toko Eurasia Aquatic guna menjaga loyalitas konsumen.

—

Sédangkan pesaing lain seperti Betta Pratama dan Barelang Betta lebih berfokus pada citra

h dlbéndingkan dengan kualitas produk yang diproduksi mereka sendiri, dikarenakan pangsa

[<}]

_g%H

ar- esalng yang lebih menyasar menengah kebawah sehingga konsumen pesaing tidak terlalu

s di@busugibuele)ig

=
i
Q)
>
=
[
£
'—"
QD
w

eAuey uedinbuag e

eydi

ikan cupang yang diproduksi.

BB @nalms Lingkungan Eksternal & Internal (SWOT Analysis)

gcc

“§A§a[£sls SWOT merupakan analisis untuk menyusun faktor-faktor strategis yang dimiliki
T 5 C

Sipexruéahaan untuk merumuskan strategi perusahaan (Rangkuti, 2019). Analisis SWOT digunakan
f@@tuk méﬁentukan kekuatan dan peluang yang dapat digunakan untuk meningkatkan kelebihan
%@fusahaan serta kelemahan dan ancaman yang dapat ditingkatkan di kemudian hari. Beberapa
E‘stoétegl yang dapat dirumuskan melalui analisis SWOT, yakni :

. §trateg| SO

>3

%_ Q% Strategi SO merupakan strategi perusahaan untuk menggunakan kekuatan internal dengan
§ >

manfaatkan peluang eksternal yang dihadapi perusahaan.

trate WO

LE |

S,Trategi WO merupakan strategi perusahaan untuk memperbaiki kelemahan dalam internal

:Jaquins ue&}nqa/{u

-yedode) ueunsgghuad *

erusahaan dengan cara mengambil keuntungan dari peluang eksternal yang tersedia.

c. Strategi'ST
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=
X
=

Strategi ST merupakan strategi yang digunakan perusahaan saat perusahaan menggunakan

kekuatar@ng dimiliki untuk menghindari atau mengurangi dampak ancaman eksternal yang dapat

—_

amémpen&ruhl kinerja perusahaan.

o L

o3 T

%ﬁ;mm@J WT

e T =

e

S5 Strategi WT merupakan strategi taktik bertahan (defensif) yang bertujuan untuk
S o o A

cs 9. A

grgm;?nmﬁllsw kelemahan internal serta menghindari ancaman eksternal yang dapat menjadi
~ o = 5

“ancaan b@l perusahaan.

o g c §

542 @

@ S 2 Bérdasarkan analisis pesaing, analisis PESTEL, analisis lima kekuatan persaingan model
3¢ 2

-Parter (P@rter Five Forces Model), dan analisis Competitive Profile Matrix (CPM), toko Eurasia
2% 3 5

SAguatic memiliki kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang akan dijabarkan sebagai
® 3 5

aberikut : 5

= 3 Q

35 3

© % Identifikasi faktor-faktor internal yang didalamnya terkandung kekuatan dan kelemahan
= &

gp%usahaan digunakan untuk menyusun matriks Internal Factor Evaluation (IFE). Aspek-aspek
5 3

Zyang dltlnjau untuk mengidentifikasi faktor internal meliputi aspek Management, Marketing,
g:;nance/Accountmg, Production/Operation, dan Research & Development.

22 32

%&tor-fﬁtor internal yang menjadi kekuatan dan kelemahan Eurasia Aquatic dijabarkan melalui
23 £

Habel 3.4dibawah ini.

5> @

_8 % E.

uenj YIM)| exjiaewlojuj uep s
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Tabel 3.4

Identifikasi Faktor Internal

- Eaktor Internal Kekuatan Kelemahan

i; Iganajemen 1. Penetapan tugas & SOP

¢ 9 ‘ yang masih belum tertulis.

g Pemasaran 1. Layanan pelanggan yang 1. Citra perusahaan baru

§3 1 : baik. terbentuk.

1@ = 2. Lokasi usaha

E Ige@ngan/Akuntanm 1. Pencatatan keuangan yang

18 o masih sederhana.

38 = 2. Rentang harga ikan

il I%oguk 1/Operasi 1. Kualitas ikan 1. Metode pembiakan kurang

g4 32 a 2. Variasi jenis ikan. efektif

g,_ cS5 - 3. Jaminan waktu pengiriman.

L&)%&jmger ;Analisa CPM

25& @

%.Q(%guaﬁn

%ﬁ iL%yanan Pelanggan yang Baik

2 & T‘oko Eurasia menekankan pelayanan pelanggan yang baik untuk membangun citra baik
Joko di mata pelanggan, hal ini bertujuan agar di kemudian hari konsumen bisa mempercayai

geau

bellan ikan cupang di toko Eurasia Aquatic dan dapat mempromosikan toko kepada orang

, toko Eurasia Aquatic memberikan layanan pelanggan berupa informasi terkkait ikan yang

L%MLUH

eli oleh pelanggan beserta cara perawatan dan peralatan yang dibutuhkan, kemudian

edlanya informasi berupa resi pengiriman ikan pada pelanggan dan jaminan penggantian ikan

@mnq%ua

u uang jika ikan yang diterima konsumen tidak sesuai atau ikan yang diterima pelanggan mati.

Kualltas Ikan

‘uedqde) ueugsniugd ‘yelw ) eAey uegynuad uen
e uIns ughep

TFoéko Eurasia Aquatic memperhatikan dan menekankan kualitas ikan sebagai salah satu
kekuatanz yang dimiliki, toko Eurasia Aquatic telah menyeleksi indukan ikan cupang yang
diproduk8i hanya merupakan ikan cupang yang telah mencapai ukuran badan tertentu serta corak

warna yafg dihasilkan merupakan warna yang memenuhi standar kualitas, toko Eurasia Aquatic
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* 7 rhembeli indukan cupang dari pemasok yang terpercaya serta membeli indukan di lokasi kompetisi

agar mendapatkan ikan yang terjamin kualitas dan prestasinya.

» O =

'13.§Variajsi Jenis Ikan

§' 3 T Tbko Eurasia Aquatic menawarkan jenis ikan yang bervariasi kepada pelanggan, hal ini
giée@bkém toko Eurasia Aquatic yang ingin menjaga kepuasan konsumen dimana dengan adanya
é@la;gl jehis ikan maka konsumen dapat memilih dan membeli ikan cupang yang diinginkan hanya
“ditoKo Etirasia Aquatic sehingga meminimalisir kemungkinan konsumen membeli ikan cupang di
g 2 g o

édﬁko@aesﬁng.

goc 2

243 Jamindn Waktu Pengiriman

fj & D]gngan produk ikan cupang yang merupakan makhluk hidup, maka toko Eurasia Aquatic
%mberikan jaminan waktu pengiriman jika jasa pengiriman terlambat mengirimkan barang
%-;k%ena disebabkan oleh jasa pengirimannya sendiri, sehingga mengakibatkan waktu pengiriman
?y%\g lebif lama dari yang dijanjikan, jika terjadi keterlambatan waktu pengiriman, karyawan akan
5 3 ul

“ménjelaskan penyebab terjadinya keterlambatan dan menawarkan hadiah seperti bonus peralatan
m%tgu ikan cupang hingga penggantian uang (refund).

%ﬁ(elen{&han

%15 Penetapan Tugas dan SOP Belum Tertulis

E Dalam menjalankan operasional usahanya, toko Eurasia Aquatic menerapkan prinsip

kekeluargaan sehingga penetapan tugas masih dilakukan secara lisan, begitu pula dengan SOP, hal
ini dapa®menjadi kelemahan dimana standar pekerjaan yang dilakukan menjadi tidak jelas dan

tidak prafesional.
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2.) Citra Perusahaan yang Baru Terbentuk

Dehgan citra usaha yang baru terbentuk, maka upaya yang dikeluarkan bagi toko Eurasia

e
a-t

uatic untuk melakukan kegiatan promosi dan mendapatkan kepercayaan pelanggan untuk

bus
ﬁue%

Emgmbell d| toko Eurasia Aquatic lebih besar.

T g5 T

53 %

-0 C @)

g,g L-QkaS| Usaha

c 8 g

I !

c § § L'8kasi usaha yang berada di lokasi yang sedang berkembang, menjadi kelemahan jika ada
g . Lg i

T@o@arjggan atau pembeli individu yang ingin membeli ikan cupang secara langsung ke toko.
S48 @

iﬂipgncatatan Keuangan yang Masih Sederhana

5% 3 ¢

%é @ D?Iam menjalankan usahanya, toko Eurasia Aquatic masih mencatat laporan keuangan

ara sederhana sehingga hal ini menyebabkan pembuatan laporan keuangan menjadi tidak efektif

120uggl
18 si

ef|3|en yang berdampak pada operasional toko.
Rentang Harga Ikan yang Cukup Mahal

Karena toko Eurasia Aquatic memperhatikan kualitas ikan yang diproduksi, maka biaya

ep uexwniuyeausw Buey |

blakan ikan cupang menjadi lebih mahal karena indukan cupang yang sudah mahal ditambah

gan metode pembiakan yang dilakukan secara profesional, sehingga berdampak pada harga

>11nq§/<ua

n cupang yang meningkat dan menjadi cukup mahal dibandingkan dengan pesaing.

&

Metode Pembiakan yang Kurang Efektif

‘uedqgle) ueunsnAugd ‘yeuy ) edsey uesngpad ‘uglyl
¥equins U.%J

Dengan mencari indukan cupang dengan jenis dan standar kualitas tertentu, untuk menjaga
kualitas akan cupang yang diproduksi maka pembiakan ikan cupang memakan waktu yang lebih

lama dafij seharusnya sehingga menjadi kurang efektif walaupun kualitas ikan yang diproduksi

terjaga. 5=
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SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

T
PN

tabel 3.5@awah ini.

Faktor-faktor eksternal yang menjadi peluang dan ancaman Eurasia Aquatic dijabarkan melalui

-
o O
5F & Tabel 3.5
S 9 -]
3 : Identifikasi Faktor Eksternal
53 + 3
4 5 o Faktor Eksternal Peluang Ancaman
i Ekcgaor@ 1. Peningkatan PDRB per 1. Tingkat inflasi yang
40 5 = kapita. berfluktuatif.
| Sosial Budaya 1. Meningkatnya minat
252 5 masyarakat dalam
To2 o memelihara ikan hias.
§ Rolitik & 1. Pembebasan pungutan 1. Pengenaan pajak
é"‘ g 2 = usaha perikanan oleh penghasilan terhadap omzet.
35a 2 pemerintah.
315 o 2. Dukungan Pemerintah
1585 5 Kota dalam mengadakan
$2 @ 3 pameran/kompetisi.
E ‘Eeknologi 1. Kemajuan teknologi yang
q 3 ] mendorong operasional
) = usaha.
i Kompetitif 1. Jumlah pesaing/pendatang
4 3 _§_ baru meningkat.
32 = 2. Adanya produk substitusi.
— % Q
0~ =)
Qis@mb :Analisis PESTEL & Porter Five Forces Model
L. iPeIuang
-
13 Pe embgbasan Pungutan Perikanan oleh Pemerintah
é § FEmbebasan pungutan perikanan oleh pemerintah menjadi peluang bagi toko Eurasia

ﬂuatlcantuk mengalokasikan dana yang seharusnya digunakan untuk membayar pungutan dan

©
(@]

-Jo

_?gnengaldgamkan dana tersebut untuk memenuhi kebutuhan usaha lainnya untuk meningkatkan

Q
produksisyang berdampak pada peningkatan pendapatan.

=
=h

2.) Adaraa Pameran/Kompetisi Ikan Cupang

uenj JIM) exniew
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Pameran atau kompetisi dapat menjadi sarana pengenalan produk dan meningkatkan minat
serta promosi merek perusahaan. Hal ini menjadi peluang bagi Eurasia Aquatic untuk melakukan

—

@etrasmasar dengan memperluas pangsa pasar yang ada.

Pe nlngkatan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per kapita

Muem

p

©

5

83

g%é PEningkatan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per kapita menjadi peluang
Cgpégjlr%katam penjualan karena dengan meningkatnya PDRB per kapita maka pendapatan
§<€11s§m R meningkat, dengan meningkatnya pendapatan konsumen maka daya beli konsumen
®2 c S

éei%e@ut ﬁxga meningkat, dengan daya beli yang meningkat maka konsumen dapat memenuhi
é(%)@hansekunder seperti memenuhi hobi dengan membeli ikan cupang.

§4§|\iemngkatnya Minat Masyarakat untuk Memelihara Ikan Hias

%g M:eningkatnya minat masyarakat untuk memelihara ikan hias karena pandemi COVID-19

Tgrénjadl peluang karena dengan kegiatan masyarakat yang banyak dilakukan dirumah, maka untuk

nnu

gmgnghllangkan rasa jenuh dan menghilangkan rasa penat dan stress maka masyarakat membeli

qw

n hias cupang yang juga dapat digunakan untuk menjadi penghias ruangan agar menjadi lebih

c
©

J Ancdman

Pesamg Baru yang Semakin Bertambah

‘uedode) yeunsngyiad ‘yewl eAley u
1Jaquins ueysrgaiuaG@uep

Déngan modal memulai usaha yang kecil, dapat dibudidayakan di tempat dengan ukuran
terbatas,“serta metode pembiakan yang dapat dilakukan dengan mudah membuat banyak

pembudi@aya-pembudidaya individu kecil/rumah tangga mulai memasuki pasar budidaya ikan
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Ipipuad uefynuaday ynyyn ek

Cupang ini. Dengan pangsa pasar yang sama dengan adanya banyak pesaing baru dapat

mengancam pangsa pasar yang telah dimiliki toko Eurasia Aquatic.

Ancaman Produk Pengganti

Piﬂoduk pengganti dalam industri ikan cupang yakni jenis ikan hias lain seperti guppy

nbuaw buereHq °|

g
T8O YeH

y uediinbuag e

un ikan hias lainnya serta hewan peliharaan yang dipelihara dalam terrarium seperti hewan

rat sepertl hamster atau landak kecil atau binatang reptil seperti kura-kura atau bunglon yang

nef® uelfBgas
%’Uﬂpdﬁg e

menjadl produk substitusi dan memiliki potensi untuk menggantikan ikan hias, baik sebagai

gk

S
-bugpun |

0r korasi untuk menambah estetika dan mempercantik ruangan maupun sebagai produk

ntuk dipelihara. Nilai permintaan dan produksi hewan peliharaan dalam terrarium yang

E/(Jegqnm
aﬁuepgﬂ

I’]

=

gkat setiap tahun dapat memberikan ancaman serius bagi industri ikan hias seperti cupang.

Tlngkat Inflasi yang Fluktuatif

Dengan tingkat inflasi yang fluktuatif, maka pengeluaran yang digunakan untuk

hnuad ‘uenigyad ‘u

ueouasw EdU&k\U\ s

%

mblakkan ikan cupang juga menjadi tidak menentu, hal ini juga berdampak pada kemungkinan

3
aiknya harga ikan cupang yang ada di pasar.

. Pengenaan Pajak Penghasilan Terhadap Omzet

Ifengan dikenakannya pajak penghasilan terhadap omzet perusahaan juga dapat

pengaruh pada naiknya harga ikan cupang, dengan naiknya harga ikan cupang maka dapat

Q.
Q
>
<
@D
lon
C
—
b
Q
>
n
(on
@D
=

‘ugtode)yeunsniuad * Lﬁuuu eAdex u

erpengaruh terhadap turunnya minat dan daya beli masyarakat, terutama terhadap komoditas ikan

cupang yang merupakan barang hobi (sekunder).

Berdasarkan hasil kuisioner yang dibagikan, didapatkan identifikasi faktor internal dan

faktor eksternal sebagai tahap input untuk merumuskan pengembangan strategis dengan
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pemberian skor faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan faktor eksternal (peluang dan

ancaman’)'pada usaha budidaya ikan cupang. Tabel 3.6 dan Tabel 3.7 disajikan matriks IFE dan

nEEE sebagal berikut.

oo

%‘% oz Tabel 3.6 Matriks IFE

§— ﬁog Faktor Strategis Internal Bobot | Rating | Skor

3 ¥ Kekuatan

3 SA= Layanan pelanggan yang baik 0,15 4,00 0,6

A B2 | Kualitas ikan 0,15 | 400 | 0,6

4 =C2 | Variasi jenis ikan 0,15 | 400 | 06

3 “DS| Jaminan waktu pengiriman 01 | 400 | 04

EFEEE Total 0,55 2,2

Jc 9 Kelemahan

o4 ~ES Penetapan tugas & SOP yang belum tertulis 0,1 2,00 0,2

o <F > | Citra usaha yang baru terbentuk 0,05 | 3,00 | 0,15

4 =G | Lokasi usaha 005 | 200 | 0,1
“H | Pencatatan keuangan masih sederhana 0,05 | 200 | 0,1
~1 | Rentang harga ikan yang relatif mahal 0,15 3,00 | 0,45
EN Metode pembiakan yang tidak efektif & efisien 0,05 2,00 0,1
= Total 0,45 11
5 Total IFE 1,000 3,3
émber Data Primer (Diolah) 2021

oW uep ue
R p uey

ueunér_muag\_qe!um eMex&esnn ad ‘uenneauad

ns ugMing

2

(o

(9]

—T
er

L@Jode

ngatasi:

Matriks IFE berguna untuk mengetahui kaitan dan pengaruh faktor-faktor internal terhadap

dibandingkan dengan kelemahan.

Tabel 3.7 Matriks EFE

uatan; dan kelemahan usaha (Yuliantari, 2015). Berdasarkan perhitungan matriks IFE diatas
erolerjr nilai total IFE sebesar 3,3. Hal ini menggambarkan kemampuan perusahaan untuk
kelemahan yang dihadapi perusahaan dengan memanfaatkan kekuatan usaha yang

rada dlatas rata-rata serta menggambarkan kekuatan usaha yang lebih berpengaruh

No.

Faktor Strategis Eksternal

Bobot

Rating

Skor

x Peluang
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A | Pembebasan pungutan usaha perikanan oleh pemerintah 0,1 3,00 0,3
B | Adanya pameran/kompetisi ikan cupang regional 0,1 3,00 0,3
Ci E:S;Pagkatan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per 0,15 4.00 0.6
~ [ | Meningkatnya minat masyarakat untuk memelihara ikan hias | 0,15 4,00 0,6
< E | Kemajuan teknologi yang mendorong operasional usaha 0,1 3,50 0,35
2 @ - Total 0,6 2,15
S Ancaman
-~ E {Pendatang/pesaing baru yang semakin bertambah 0,15 1,25 0,1875
2 § EAdanya produk substitusi (hewan peliharaan selain ikan 0,15 1,25 0,1875
. © cupang)
= B $Tingkat inflasi yang fluktuatif 0,05 1,00 0,05
~t ¢ Pengenaan Pajak penghasilan terhadap omzet 0,05 1,00 0,05
RN Total 04 0,475
P v 2 g TOTAL EFE 1,000 2,625
F{S%@er «Data Primer (Diolah) 2021
§§ § Matriks EFE berguna untuk mengukur tingkat atau besaran pengaruh faktor-faktor
%@ternalsuatu usaha (Ningsih & Hamamah, 2014). Berdasarkan perhitungan matriks EFE diatas
mEd%eroleh nilai EFE total sebesar 2,625. Hal ini menggambarkan bahwa perusahaan mampu
_D 3
En@ngatasi ancaman yang dihadapi dengan menggunakan peluang rata-rata serta faktor peluang
%]'egih berpengaruh dibandingkan dengan ancaman.
E & Tahap selanjutnya dalam perumusan strategi perusahaan yakni mencocokkan faktor-faktor
3

rnal dan eksternal vital untuk menciptakan alternatif atau opsi strategi yang dapat digunakan,

A

m ta{ﬁap pencocokan dilakukan tahap penyusunan matriks IE dan analisis SWOT. Menurut

unsnfuad Yeiw
5

glkarnaen & Sutopo (2013), matriks IE merupakan gambaran untuk meletakkan dan memetakan

N

Kor total-{FE dan EFE. Skor bobot total yang diperoleh dari divisi-divisi tersebut memungkinkan

‘uedpde)

susunanfmatriks IE di tingkat perusahaan (Guyana & Mustamu, 2013). Berikut matriks IE yang

ditunjuk&an pada Gambar 3.5 dibawah ini.

Gambar 3.5
= Matriks IE Toko Eurasia Aquatic
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SKOR BOBOT TOTAL IFE

Sételah memahami posisi perusahaan dalam matriks IE, tahap selanjutnya yang dilakukan

ew

ni an%ms SWOT. Analisis SWOT merupakan analisis dalam merumuskan alternatif atau

ihan stiategl untuk diimplementasikan perusahaan dengan kombinasi faktor internal (Strength
E.

“&-Weaknesses) serta faktor eksternal (Opportunities & Threats). Kemudian perumusan analisis
(9]

OT juga mempertimbangkan hasil matrix IE dimana perusahaan berada pada fase
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tumbuhan, strategi yang dapat diterapkan pada usaha yang sedang berkembang yakni strategi

usw®ep ugum

nsif aang bisa berbentuk penetrasi pasar, pengembangan pangsa pasar atau pengembangan

duk, ﬁalain itu perusahaan juga dapat menerapkan strategi integratif baik integrasi ke depan

ueunénﬂua;i yel! 8/@6331 ue

ns uBying

Jr@upun;mtegra& belakang. Posisi perusahaan yang sedang dalam fase berkembang dapat dilihat

-Jo

“Hari kuaﬂ_an S.W.O.T pada gambar 3.6 dibawah ini.

Gambar 3.6
S.W.0O.T Quadrant Toko Eurasia Aquatic
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Strategi Tum Around

1. Penggunaan teknologi untuk
meningkatkan efektivitas SOP
perusahaan

2. Penggunaan teknologi untuk
peningkatan kompetensi SDM.

nalisis Faktor Internal & Eksternal
Gambar 3.7
Diagram Analisis SW.O.T

Peluang

Strategi Agresif

1. Peningkatan kualitas & kuantitas
produksi.

2. Menggunakan teknologi untuk
mengendalikan operasional usaha dan
layanan pelanggan.

3. Mengikuti pameran/kompetisi untuk
penetrasi & peningkatan pangsa pasar.

Kelemahan

Strategi Defensif

1. Penggunaan teknologi untuk
memberikan informasi dan milai

Ausaw uep ueywnjuedusw eduey 1ul sijny) eAuey ynigas neje uelbeqas diynbuaw buese)q -|

kepada pelanggan.
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Strategi Diversifikasi

1. Melakukan diversifikasi produk
(peralatan/makanan ikan) dengan

mencari pemasok-pemasok baru.

2. Memberikan pilihan waktu dan jasa
pengiriman pada pelanggan.

' Strategi %&mg dapat dihasilkan berdasarkan analisis S.W.O.T, antara lain :
=

S
1.) Strategi SO
4
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Strategi pertama yang dapat dilakukan oleh toko Eurasia Aquatic adalah dengan aktif
menglkutl kegiatan pameran atau kompetisi ikan cupang baik secara regional maupun nasional.

nP@neran -atau kompetisi tersebut dapat menjadi sarana pengenalan produk dan meningkatkan

@m
ol

g@nat seffa promosi merek perusahaan. Hal ini menjadi peluang bagi Eurasia Aquatic untuk

Q:Jr@la‘kukan penetrasi pasar dengan memperluas pangsa pasar yang ada, strategi lain yang dapat

kan yakni peningkatan kualitas & kuantitas ikan cupang, strategi ini dapat dilakukan melalui
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Si seperti menambah luas peternakan ikan, menambah jumlah karyawan dan menambah

as gewu
S 16u

ﬁuﬁpum -Bepu

 bahan baku yang dibutuhkan untuk memaksimalkan produksi ikan cupang Eurasia Aquatic

3N |tu perusahaan juga terus berusaha menjaga dan meningkatkan kualitas ikan cupang yang

iguad yebunypday yhiun pluey

A Yrigh

kan Strategi ini juga sesuai dengan matriks IE yaitu termasuk strategi intensif, yakni

etra5| pengembangan pasar, dan dan pengembangan produk.

Strategi WO

Strategi WO yang dapat dilakukan yakni meningkatkan kemampuan pengelolaan usaha,

@injuesousw edue) Ul Bne

yusurian keuangan, serta sistem informasi usaha. Pengelolaan usaha yang baik dapat
itingkatkan dengan mendaftarkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang bekerja di Eurasia Aquatic
uk miengikuti kursus atau menjalani pelatihan singkat. Dengan Sumber Daya Manusia yang

erlatih ;gian berkualitas kegiatan perusahaan dalam mengolah data keuangan, produksi,

encanaan strategi, dil diharapkan dapat dikelola dengan baik. Strategi lain yang dapat dilakukan

qw% uexmgaAE@duw Ugs uey

g/ﬁml membuat perjanjian kerjasama dengan konsumen untuk mendapatkan kepastian pemasaran
selanjutnya. Strategi ini sesuai dengan hasil matriks IE yaitu integratif, dimana perusahaan dan
konsumen akan saling memiliki kontrol satu dengan lainnya sehingga menjamin kejelasan

pemasaran produk toko Eurasia Aquatic dan menjamin pasokan ikan cupang bagi konsumennya.

3.) Stratggi ST
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Strategi ST yang dapat dilakukan Eurasia Aquatic yakni melakukan efisiensi biaya

produksidan distribusi. Meningkatnya persaingan, laju inflasi dan perekonomian yang fluktuatif

—

amenjadi i{otensi ancaman terhadap pembengkakan biaya operasional Eurasia Aquatic. Hal ini

%JQJE

at di‘t‘:lﬁgah dengan melakukan analisia dan evaluasi terhadap biaya-biaya apa saja yang
T
arkan. Efisiensi dilakukan dengan mempertimbangkan cadangan biaya hal tidak terduga,

e

SRow
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a |aya-biaya untuk pakan, pembelian benih yang berkualitas, biaya pengiriman produk, serta

&dnn
nagdi

B

ematan peralatan listrik. Efisiensi dapat meningkatkan posisi bersaing toko karena produksi

|Ié§kukan dengan biaya yang lebih rendah dibandingkan pesaing.
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tegi WT

n} eAiey

St?ategi WT yang dapat dilakukan Eurasia Aquatic ialah membuat Standard Operational

]

cedur@ (SOP), SOP dibuat sebagai pedoman kerja yang jelas dan rinci untuk manajemen dan

yawan= dalam mengambil keputusan. Prosedur yang baik memberikan kemudahan &

hngad ‘Ui
eRuaw Bdue) g1 S|

Aaeylesn
X&INu

¥ galBuw ugp ue

yamahan bagi karyawan dalam bekerja karena masing-masing karyawan telah mengetahui
as dah‘kewajiban yang harus dilakukan. SOP juga memudahkan pemilik untuk melakukan

luasi kinerja karyawan, Eurasia Aquatic juga dapat menjalin kerjasama dengan pemasok lain

r ketersediaan ikan dapat tetap terjaga dan variasi ikan yang ditawarkan menjadi semakin

gkapgstrategi ini sesuai dengan hasil matriks IE dimana strategi integratif horizontal dapat

rapkan untuk memenuhi pasokan yang diminta pelanggan.

e

ode) ypunsniuad geiu)e

Jeqwgé ue

_§—|'asil ane’llvisis S.W.O.T yang telah dilakukan untuk mendapatkan strategi perusahaan dijabarkan

melalui Matriks S.W.O.T dibawah ini.
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Tabel 3.8

Matriks S.W.O.T Toko Eurasia Aquatic
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Kekuatan (Strength)
1. Layanan pelanggan yang
baik.
2. Kualitas ikan.
3. Variasi jenis ikan.

4. Jaminan waktu pengiriman.

Kelemahan (Weakness)
1. Penetapan tugas & SOP
yang belum tertulis.
2. Citra usaha yang baru
terbentuk.
3. Lokasi usaha
4. Pencatatan keuangan masih
sederhana.
5. Rentang harga ikan yang
relatif mahal.
6. Metode pembiakan yang
tidak efektif dan efisien.

Peluang{Opportunity)
T, Pembebasan pungutan

‘gsaha perikanan oleh

gemerintah.
2, Adanya pameran/kompetisi

. ikan cupang regional.

§ Peningkatan Produk
Domestik Regional Bruto
(PDRB)iper kapita.

& Meningkatnya minat
masyarakat untuk memelihara
ikan hias.

5: Kemidjuan teknologi yang
mendorgng operasional
usaha. ¢

Strategi SO

1. Berpartisipasi dalam
pameran/kompetisi ikan
cupang.

2. Meningkatkan kualitas &
kuantitas produksi.

Strategi WO

1. Meningkatkan keahlian
pengelolaan, keuangan, dan
sistem informasi.

2. Membuat  perjanjian
kualitas dengan pelanggan.

Ancaman (Threats)

1. Pendatang/pesaing yang
semakimpertambah.

2. Ancaman produk substitusi
(hewan=peliharaan selain ikan

Strategi ST

1. Efisiensi biaya operasional
untuk menekan biaya
produksi.

Strategi WT

1. Membuat Standard
Operational Procedure (SOP).
2. Melakukan kerjasama
dengan pemasok lain untuk
memenuhi permintaan pasar.

cupangh
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